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Abstract 
Extracurricular activities are activities carried out outside class hours which must be well 
developed by a madrasah, so that students' interests, talents and potential can be developed 
more optimally. In its implementation, management functions are needed, namely planning, 
implementation and evaluation so that extracurricular activities run effectively. Extracurricular 
activities are a forum for students who have talents or students who want to improve their 
talents. Extracurricular activities can help develop self-potential in student achievement. With 
extracurricular management, it will produce achievements in non-academic fields. Mtsn 5 
Hulu Sungai Utara is one of the madrasas that has produced many students with non-
academic achievements through extracurricular activities. 
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Abstrak 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran yang harus 
dikembangkan dengan baik oleh sebuah madrasah, supaya minat, bakat, dan potensi peserta 
didik dapat dikembangkan secara lebih optimal. Dalam pelaksanaannya diperlukan fungsi-
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi agar kegiatan 
ekstrakurikuler berjalan efektif . Kegiatan ekstrakurikuler  merupakan wadah bagi siswa yang 
memiliki bakat ataupun siswa yang ingin meningkatkan bakatnya. Kegiatan ekstrakurikuler 
dapat membantu mengembangkan potensi diri dalam prestasi peserta didik. Dengan adanya 
manajemen ekstrakurikuler maka akan menghasilkan prestasi di dalam bidang non akademik. 
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Mtsn 5 hulu sungai utara merupakan salah satu madrasah yang telah banyak melahirkan 
siswa dengan prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler. 

Kata Kunci: Manajemen Ekstrakurikuler, Bakat Siswa, MTsN 5 Hulu Sungai Utara 

     

PENDAHULUAN  

Sekolah sebagai institusi pendidikan sesungguhnya tidak hanya berkewajiban 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang bersifat akademik, tapi 

juga berkewajiban mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam hal-hal yang 

bersifat non-akademik pula, dalam artian pembinaan siswa yang tidak secara langsung 

berhubungan dengan pelajaran. Pada tataran non-akademik, sekolah harus memberikan tempat 

bagi tumbuh kembangnya beragam bakat dan kreativitas siswa sehingga mampu membuat siswa 

menjadi manusia yang memiliki kebebasan berkreasi yang salah satunya melalui kegiatan 

ekstrakurikuler.(Ruliyanto Ratno Saputro, Sukidin, Hety Mustika Aini, 2017).   

Menurut Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah “Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler 

yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, 

di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, 

bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan” [1]. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 

di luar jam pelajaran sebagai upaya untuk membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Kegiatan kokurikuler adalah suatu kegiatan yang merupakan bagian dan kegiatan sekolah 

yang pelaksanaannya di lakukan di luar jam pelajaran dengan tujuan agar membantu siswa dalam 

hal mendalami sekaligus menghayati berbagai materi yang nanti akan dipelajarinya ketika dalam 

kegiatan intrakurikuler. Sedangkan pengertian kokurikuler menurut beberapa pendapat yang lainnya 

adalah sebagai Iserikut: a) Kegiatan kokurikuler diartikan sebagai kegiatan yang dalam 

pelaksanaannya di luar dari jam pelajaran yang bisa juga dilaksanakan ketika waktu itu. Dalam 

praktiknya kegiatan ini dapat dilaksanakan baik di sekolah maupun luar sekolah, dengan 

mendasarkan pada tujuan yang tetap harus menunjang dari program kegiatan intrakurikuler. b) 

kegiatan kokurikuler merupakan program kepatan yang dalam tujuan pelaksanaannya lebih 

mengacu kepada pendalaman serta penghayatan materi yang telah di dapat peserta didik dara 

kegiatan intrakurikuler yang berasal dari kegatan yang ada di dalam kelas, baik yang di dapat ilari 

pelajaran ini ataupun program khusus. Dalam praktiknya, kegiatan kokurikuler bisa berasal dari 

beragam kegiatan yang diantaranya yaitu: mendalami materi maten tertentu, menyelenggarakan 

riset, mengerjakan makalah atau membuat kliping, majalah dinding, serta mempelajari keterampilan 

sehingga lebih bisa mendalami materi pelajaran. Dari kesemua kegiatan tersebut nantinya juga akan 

diperhitungkan ketika menilai mata pelajaran yang berkaitan.(Shilviana, K., & Hamami, T, tahun 

2020, Pengembangan Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler. Palapa, 8(1), 159-17). 

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan , maka ada terdapat permasalahan di bidang 

ekstrakurikuler pada MTSN 5 Hulu Sungai Utara di antaranya waktu, dana, tempat, fasilitas dan juga 

pelatih untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka diperoleh rumusan 

masalah, yaitu bagaimana manajemen ekstrakurikuler non-akademik siswa di MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat dikemukakan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu mendeskripsikan manajemen ekstrakurikuler non-akademik siswa di MTsN 5 

Hulu Sungai Utara.  

 
METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif dengan upaya yang bertujuan untuk mengetahui manajemen ekstrakurikuler 

siswa di MTsN 5 Hulu Sungai Utara pada seluruh kegiatan ekstrakurikuler non-akademik. 

Penentuan lokasi dalam penelitian ini menggunakan metode purposive area, yaitu MTsN 5 Hulu 

Sungai Utara. Penentuan informan dalam penelitian ini diawali dengan penentuan informan utama 

yang kemudian dilanjutkan dengan penentuan informan pendukung. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini berupa metode angket, observasi peran peserta, dan guru/pelatih dan dokumen. 

Metode analisis data dalam penelitian ini terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Macam-macam Ekstrakurikuler 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai macam-macam ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai Utara dapat dilihat pada tabel 

berikut ini:  

 

Tabel 1.1 
Macam-macam ekstrakurikuler 

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1                3 Macam 30 60%  

2                2 Macam 10 20%  

3  4 Macam 10 20%  

 Jumlah Keseluruhan  50  100%  

  

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat di ketahui bahwa yang menyatakan macam macam 

ekstrakurikuler di sekolah MTSN 5 hulu sungai utara itu 3 macam terdapat 30 orang dengan 

persentase 60% termasuk kategori sedang. Di katakan demikian, karena angka 60 itu ada di 

kisaran 41-60. Kemudian yang menyatakan ekstrakurikuler di MTSN 5 hulu sungai utara 2 

macam terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk dalam kategori sangat rendah. Di 

katakan demikian, larena angka itu ada di kisaran 0-20. Sedangkan yang menyatakan 

ekstrakurikuler di MTSN 5 hulu sungai utara 4 macam terdapat 10 orang dengan persentase 
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20% termasuk kategori sangat rendah. Di katakan demikian, karena angka 20 itu ada di kisaran 

0-20.  

 

  

                                          Tabel 1.2  

          Jenis-jenis ekstrakurikuler  

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Voli, bulu tangkis dan futsal 30 60%  

2  
Bulu tangkis, futsal dan tenis 

meja  
15 30%  

3       Voli, futsal dan bulu tangkis  5 10%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

                 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat di ketahui bahwa yang menyatakan jenis 

ekstrakurikuler di sekolah MTSN 5 hulu sungai utara ada voli,bulu tangkis dan futsal terdapat 30 

orang dengan persentase 60% termasuk dalam kategori sedang. Di katakan demikian, karena 

angka 60 iti ada di kisaran 41-60. Kemudian yang menyatakan jenis ekstrakurikuler di MTSN 5 

hulu sungai utara ada bulu tangkis, futsal dan tenis meja terdapat 15 orang dengan persentase 

30% termasuk dalam kategori rendah. Di katakam demikian, karena angka 30 itu ada d kisaran 

21-40. Sedangkan yang menyatakan jenis ekstrakurikuler di MTSN 5 hulu sungai utara ada voli, 

futsal dan bulu tangkis terdapat 5 orang dengan persentase 10% trrmasuk dalam kategori sangat 

rendah. Di katakan demikian, karena angka 10 itu ada di kisaran 0-20. 

 

2. Anggaran dana ekstrakurikuler 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai anggaran dana yang di gunakan untuk ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai Utara 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

                                          Tabel 2.1 

                 Kecukupan anggaran dana ekstrakurikuler 

 

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Cukup 25 50%  

2  Tidak Cukup 15 30%  
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3               Sangat Cukup 10 20%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

  

Berdasarkan tabel 2.1 di atas dapat di ketahui bahwa yang menyatakan kecukupan dana 

di sekolah MTSN 5 hulu sungai utara itu cukup terdapat 25 orang dengan persentase 50% 

termasuk dalam kategori sedang. Di katakan demikian, karena angka 50 itu ada di kisaran 41-60. 

Kemudian yang menyatakan kecukupan dana di MTSN 5 hulu sungai utara tidak cukup terdapat 

15 orang dengan persentase 30% termasuk dalam kategori rendah. Di katakan demikian karena 

angka 30 itu ada di kisarana 21-40. Sedangkan yang kenyatakan kecukupan dana di MTSN 5 

hulu sungai utara sangat cukup terdapat 10 orang dengan persentase 20% termasuk dalam 

kategori sangat rendah. Di katakan demikian, karena angka 20 itu ada di kisaran 0-20. 

 

                                          Tabel 2.2 

                                    Asal anggaran dana ekstrakurikuler 

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Pribadi 15            25%  

2  Sekolah 15            25%  

3  Pemerintah 20     50 %  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

  

Berdasarkan tabel 2.2 di atas dapat di ketahui bahwa yang mrnyatakan asal anggaran 

dana ekstrakurikuler di sekolah MTSN 5 hulu sungai utara itu dari pribadi terdapat 15 orang 

dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah.  Di katakan demikian, karena angka 

25 itu ada di kisaran 21-40. Kemudian yang menyatakan asal dana di MTSN 5 hulu sungai utara 

dari sekolah terdapat 15 orang dengan persentase 25% termasuk dalam kategori rendah. Di 

katakan demikian karena angka 25 itu ada di kisaran 21-40. Sedangkan yang menyatakan asal 

dana di MTSN 5 hulu sungai utara dari pemerintah terdapat 20 orang dengan persentase 50% 

termasuk dalam kategori sedang. Di katakan demikian, karena angka 50 itu ada di kisaran 41-60. 

 
3.  Tempat Pelaksanaan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai Tempat pelaksanaan yang di gunakan untuk ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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4. Tempat Pelaksanaan 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai Tempat pelaksanaan yang di gunakan untuk ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.1  
         Tempat pelaksanaan 

 

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Sekolah sendiri 35 70%  

2   Sekolah bukan milik 8 16%  

3  Tempat Umum 7 14%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

 

Berdasarkan Tabel 3.1 diatas tentang Tempat Pelaksanaan untuk  kegiatan ekstrakurikuler 

dalam Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Bakat Siswa Di MTsN 5 Hulu 

Sungai Utara terdapat 50 Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 3.1  nomor satu 

terdapat 35 orang siswa yang menyatakan Sekolah sendiri pada MTsN 5 Hulu Sungai Utara 

dengan persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Disebutkan demikian karena angka 70 

itu termasuk di kisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan Sekolah bukan milik pada MTSN 5 

hulu Sungai Utara kurang lengkap terdapat 8 orang dengan persentasi 16% yang termasuk 

kategori sangat rendah. Dikatakan demikian karena angka 16 termasuk kisaran 0-20. Sedangkan 

yang menyatakan di Tempat Umum di MTsN 5 hulu Sungai Utara tidak lengkap terdapat 7 orang 

dengan persentase 14% termasuk dalam kategori sangat rendah. Dituliskan demikian karena 

angka 14 termasuk di kisaran 0-20 

 

         Tempat pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Sekolah sendiri 35 70%  

2   Sekolah bukan milik 8 16%  

3  Tempat Umum 7 14%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  
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Berdasarkan Tabel 3.1 diatas tentang Tempat Pelaksanaan untuk  kegiatan ekstrakurikuler 

dalam Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Bakat Siswa Di MTsN 5 Hulu 

Sungai Utara terdapat 50 Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 3.1  nomor satu 

terdapat 35 orang siswa yang menyatakan Sekolah sendiri pada MTsN 5 Hulu Sungai Utara 

dengan persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Disebutkan demikian karena angka 70 

itu termasuk di kisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan Sekolah bukan milik pada MTSN 5 

hulu Sungai Utara kurang lengkap terdapat 8 orang dengan persentasi 16% yang termasuk 

kategori sangat rendah. Dikatakan demikian karena angka 16 termasuk kisaran 0-20. Sedangkan 

yang menyatakan di Tempat Umum di MTsN 5 hulu Sungai Utara tidak lengkap terdapat 7 orang 

dengan persentase 14% termasuk dalam kategori sangat rendah. Dituliskan demikian karena 

angka 14 termasuk di kisaran 0-20 

Tabel 3.2 

 Kenyamanan Tempat pelaksanaan 

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Nyaman 25 50% 

2  Kurang nyaman 15 30% 

3  Sangat tidak nyaman 10 20% 

 
Jumlah Keseluruhan  50 100% 

 

Berdasarkan tabel 3.2 tentang Tempat Pelaksanaan untuk ekstrakurikuler dalam 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa di MTsN 5 hulu Sungai 

Utara terdapat 50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Yang menyatakan nyaman untuk 

ekstrakurikuler pada MTsN 5 hulu Sungai Utara  terdapat 25 orang dengan presentasi 50% yang 

termasuk kategori sedang. Dituliskan demikian karena angka 50 termasuk di kisaran 41-60. 

Kemudian yang menyatakan Kurang nyaman untuk ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu Sungai 

Utara terdapat 15 orang dengan persentase 30%. Termasuk dalam kategori rendah, dikatakan 

demikian karena angka 30 termasuk dalam kisaran 21-40. Sedangkan yang menyatakan tidak 

nyaman  untuk ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu Sungai Utara  terdapat 10 orang dengan 

persentase 20%. Termasuk kategori sangat rendah, dituliskan demikian karena angka 20 

termasuk dalam kisaran 0-20. 

 

5. Pelatih ekstrakurikuler 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai pelatih ekstrakurikuler yang di gunakan untuk ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4.1  

         pelatih ekstrakurikuler 

 

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  berpengalaman 35 70%  

2   Kurang berpengalaman 8 16%  

3  Tidak berpengalaman 7 14%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas tentang pelatih ekstrakurikulir untuk  kegiatan ekstrakurikuler 

dalam Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Bakat Siswa Di MTsN 5 Hulu 

Sungai Utara terdapat 50 pelatih yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 4.1  nomor satu 

terdapat 35 orang pelatih yang menyatakan berpengalaman pada MTsN 5 Hulu Sungai Utara 

dengan persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Disebutkan demikian karena angka 70 

itu termasuk di kisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan kurang berpengalaman pada MTSN 5 

hulu Sungai Utara kurang lengkap terdapat 8 orang dengan persentasi 16% yang termasuk 

kategori sangat rendah. Dikatakan demikian karena angka 16 termasuk kisaran 0-20. Sedangkan 

yang menyatakan tidak berpengalaman di MTsN 5 hulu Sungai Utara terdapat 7 orang dengan 

persentase 14% termasuk dalam kategori sangat rendah. Dituliskan demikian karena angka 14 

termasuk di kisaran 0-20. 

Tabel 4.2 

Keefektifan pelatih dalam melatih siswa nya 

 

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  efektif 25 50% 

2  Kurang efektif 15 30% 

3  Sangat tidak efektif 10 20% 

 
Jumlah Keseluruhan  50 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tentang Keefektifan pelatih dalam melatih siswa nya untuk 

ekstrakurikuler dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa di 

MTsN 5 hulu Sungai Utara terdapat 50 Pelatih yang menyatakan pendapatnya. Yang 
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menyatakan efektif  untuk ekstrakurikuler pada MTsN 5 hulu Sungai Utara  terdapat 25 orang 

dengan presentasi 50% yang termasuk kategori sedang. Dituliskan demikian karena angka 50 

termasuk di kisaran 41-60. Kemudian yang menyatakan Kurang efektif  untuk ekstrakurikuler 

pada MTSN 5 hulu Sungai Utara terdapat 15 orang dengan persentase 30%. Termasuk dalam 

kategori rendah, dikatakan demikian karena angka 30 termasuk dalam kisaran 21-40. 

Sedangkan yang menyatakan sangat tidak efektif  untuk ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu 

Sungai Utara  terdapat 10 orang dengan persentase 20%. Termasuk kategori sangat rendah, 

dituliskan demikian karena angka 20 termasuk dalam kisaran 0-20. 

 

6. Fasilitas yang di gunakan untuk Ekstrakurikuler  

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,  maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai fasilitas yang di gunakan untuk ekstrakurikuler di MTsN 5 Hulu Sungai Utara dapat 

dilihat pada tabel berikut ini:   

 Tabel 5.1 

Kelengkapan fasilitas untuk Ekstrakurikuler  

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Lengkap 35 70%  

2  Kurang lengkap  8 16%  

3  Tidak lengkap  7 14%  

 
Jumlah Keseluruhan  50  100%  

  

Berdasarkan Tabel 5.1 diatas tentang kelengkapan fasilitas untuk ekstrakurikuler dalam 

Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler Untuk Meningkatkan Bakat Siswa Di MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara terdapat 50 Siswa yang menyatakan pendapatnya. Pada tabel 5.1  nomor satu terdapat 35 

orang siswa yang menyatakan fasilitas untuk ekstrakurikuler lengkap pada MTsN 5 Hulu Sungai 

Utara dengan persentase 70% termasuk dalam kategori tinggi. Disebutkan demikian karena 

angka 70 itu termasuk di kisaran 60-80. Kemudian yang menyatakan kelengkapan fasilitas untuk 

ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu Sungai Utara kurang lengkap terdapat 8 orang dengan 

persentasi 16% yang termasuk kategori sangat rendah. Dikatakan demikian karena angka 16 

termasuk kisaran 0-20. Sedangkan yang menyatakan kelengkapan fasilitas untuk ekstrakurikuler 

di MTsN 5 hulu Sungai Utara tidak lengkap terdapat 7 orang dengan persentase 14% termasuk 

dalam kategori sangat rendah. Dituliskan demikian karena angka 14 termasuk di kisaran 0-20. 

No Uraian Frekuensi Persentase 
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Berdasarkan tabel 5.2 tentang fungsional fasilitas untuk ekstrakurikuler dalam manajemen 

kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa di MTsN 5 hulu Sungai Utara terdapat 

50 siswa yang menyatakan pendapatnya. Yang menyatakan bahwa fungsional fasilitas untuk 

ekstrakurikuler pada MTsN 5 hulu Sungai Utara berfungsi terdapat 25 orang dengan presentasi 

50% yang termasuk kategori sedang. Dituliskan demikian karena angka 50 termasuk di kisaran 

41-60. Kemudian yang menyatakan fungsional fasilitas untuk ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu 

Sungai Utara kurang berfungsi terdapat 15 orang dengan persentase 30%. Termasuk dalam 

kategori rendah, dikatakan demikian karena angka 30 termasuk dalam kisaran 21-40. 

Sedangkan yang menyatakan fungsional fasilitas untuk ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu 

Sungai Utara tidak berfungsi terdapat 10 orang dengan persentase 20%. Termasuk kategori 

sangat rendah, dituliskan demikian karena angka 20 termasuk dalam kisaran 0-20. 

 

7. Keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka dapat di tuliskan dengan tabel 

mengenai  keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa MTSN 5 Hulu Sungai 

Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

  

Tabel 6.1  

Keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa 

  

No  Uraian  Frekuensi  Persentase  

1  Berhasil  44 88%  

2  Kurang Berhasil  4 8%  

3  Tidak Berhasil  2 4%  

1 Berfungsi 25 50% 

2 Kurang berfungsi  15 30% 

3 Tidak berfungsi  10 10% 

 Jumlah Keseluruhan 50 100% 
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Jumlah Keseluruhan  50  100%  

  

Berdasarkan Tabel 6.1 tentang keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat  

siswa dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa pada MTSN 5 

hulu Sungai Utara, terdapat 50 orang siswa yang menyatakan pendapatnya. Yang menyatakan 

keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa pada MTSN 5 Hulu Sungai Utara 

itu berhasil dapat 44 orang siswa dengan presentasi 88%. Termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dikatakan demikian karena angka 88 termasuk dalam kisaran 81-100. Kemudian yang 

menyatakan keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa pada MTSN 5 Hulu 

Sungai Utara kurang berhasil terdapat 4 siswa dengan persentase 8%, termasuk dalam katagori 

sangat rendah. Dituliskan demikian karena angka 8 termasuk dalam kisaran 0-20. Sedangkan 

yang menyatakan keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa pada MTSN 5 

Hulu Sungai Utara tidak berhasil terdapat 2 siswa dengan persentase 4%, termasuk dalam 

katagori sangat rendah juga. Dikatakan demikian karena angka 4 juga termasuk dalam kisaran 0-

20.  

Tabel 6.2  

Keberhasilan pelatih/guru pembina ekstrakurikuler  

No Uraian Frekuensi  Persentase  

1 Berhasil 45 90% 

2 Kurang Berhasil  3 6% 

3 Tidak Berhasil  2 4% 

 Jumlah 50 100% 

 

 Berdasarkan tabel 6.2 tentang keberhasilan pelatih/guru pembina ekstrakurikuler dalam 

manajemen kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa pada MTSN 5 hulu Sungai 

Utara, terdapat 50 orang siswa yang menyatakan pendapatnya. Yang menyatakan keberhasilan 

pelatih/guru Pembina ekstrakurikuler pada MTSN 5 hulu Sungai Utara berhasil terdapat 45 orang 

siswa dengan persentase 90%. Termasuk dalam kategori sangat tinggi karena angka 90 ada 

dalam kisaran 81-100. Yang menyatakan keberhasilan pelatih/guru pembina ekstrakurikuler pada 

MTSN 5 hulu Sungai Utara kurang berhasil ada 3 orang siswa dengan persentase 6%. Termasuk 

dalam kategori sangat rendah, dikatakan demikian karena angka 6 termasuk dalam Kisaran 0-

20. Sedangkan yang menyatakan keberhasilan pelatih/guru Pembina ekstrakurikuler pada MTSN 

5 hulu Sungai Utara tidak berhasil terdapat 2 orang siswa dengan persentase 4%. Termasuk 

dalam kategori sangat rendah, dikatakan demikian karena angka 4 termasuk dalam kisaran 0-20.  

  

 KESIMPULAN  

1. Macam-macam Ekstrakurikuler termasuk dalam kategori sedang. 

2. Anggaran dana  Ekstrakurikuler termasuk dalam kategori sedang. 

3. Tempat Pelaksanaan Ekstrakurikuler termasuk dalam kategori Tinggi 
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4. Pelatih Ekstrakurikuler termasuk dalam kategori Sedang 

5. Fasilitas yang di gunakan untuk Ekstrakurikuler termasuk dalam kategori sedang 

6. Keberhasilan ekstrakurikuler untuk meningkatkan bakat siswa termasuk dalam kategori 

tinggi sekali. 
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